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ABSTRAK 

 

Desa Wringinsongo terletak di Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang merupakan salah satu daerah di kecamatan tumpang 

yang memiliki banyak sumber mata air bersih. Tujuan dari skripsi ini adalah untuk merencakan jaringan air bersih dengan 

intake Hydram Pump. Beberapa hal yang perlu diketahui untuk dapat menyusun skripsi ini yaitu jumlah penduduk dan 

kebutuhan air bersih di Desa Wringinsongo pada tahun 2036, dimensi pipa transmisi dan distribusi, dimensi resevoir yang 

dibutuhkan, mengetahui debit air yang dihasilkan hydram pump, menghitung Rencana Anggaran Biaya, Analisa kelayakan 

ekonomi. Data pendukung yang dibutuhkan berupa data penduduk tahun 2011-2021 dan data filitas umum dari Badan Pusat 

Statistik (BPS), Debit air yang tersedia, peta topografi, Harg Satuan Pokok Kegiatan (HSPK) tahun 2023, dan suku bunga 

yang mengacu pada Bank Indonesia per tanggal 22 Juni 2023. Agar mendapatkan hasil yang diharapkan maka data-data yang 

ada diproses secara manual menggunakan aplikasi Excel dan AutoCad untuk menentukan skema jaringan Transmisi dan 

Distribusinnya. Hasil kajian menunjukan jumlah penduduk pada tahu 2036 sebanyak 1572 jiwa, debit kebutuhan air bersih 

sebesar 0,003472 m3/dt, pipa yang digunakan pada perencanaan jaringan air bersih pipa HDPE PN 16, Pipa Transmisi 

dimensi 2 inchi sepanjang 4,835 m, 1 ½ inchi sepanjang 600,711 m, 1 ¼ inchi sepanjang 384,283 m, 1 inchi sepanjang 

233,752 m, Pipa Distribusi Diameter 1 ¼ inchi sepanjang 62,622 m, 1 inchi sepanjang 1088,069 m, ¾ inchi sepanjang 

840,419 m, Diameter ½ inchi sepanjang 270,565 m, Dimensi Resevoir Utama yaitu 96 m³, Reservoir 1 52 m³, Reservoir 2 dan 

3 sebesar 27 m³, debit yang dihasilkan Hydram Pump sebesar 302,4 m³/hari, Rencana Anggaran Biaya (RAB) sebesar Rp. 

1.409.930.000,00 (satu milyar empat ratus sembilan juta sembilan ratus tiga puluh ribu rupiah), analisa ekonominya 

dinyatakan layak dengan harga air non subsidi  Rp. 3.739,00, Harga Air Subsidi 50% Rp. 2.963,00, Harga Air Subsidi 100% 

Rp. 2.188,00. 

 

Kata kunci : hydram pump, jaringan pipa, analisa ekonomi 

 

ABSTRACT 

 

Wringinsongo Village located in Tumpang, Malang District, is one of the areas that has some sources of clean water. The 

purpose of this thesis is to design a clean water network with a hydraulic ram pump intake. Some things that need to be 

considered to compile this thesis are the number of residents and the need for clean water in Wringinsongo Village in 2036, 

the dimensions of the transmission and distribution pipes, the required dimensions of the reservoir, finding out the water 

discharge produced by the hydraulic ram pump, calculating the budget, and analysing economic feasibility.The supporting 

data needed were in the form of population data for 2011-2021 and public facility from the Central Statistics Agency (BPS) of 

Tumpang, available water discharge, topographic maps, work Unit Prices (HSPK) of Malang District 2023, and interest rates 

referring to Bank Indonesia per June 22, 2023. In order to get the expected results, the existing data were processed manually 

using Excel and AutoCAD applications to determine the transmission and distribution network scheme.The results of the 

design show 1,572 population in 2036; 0.003472 m3/s the demand for clean water; HDPE PN 16 pipes; transmission pipes: 
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4.835m long of Ø2”; 600.711m long of Ø 1½” ; 384.283m long of Ø 1¼”; 233.752m long of Ø 1”; distribution pipes: 

62.622m long of Ø 1¼”; 1,088.069m long of Ø1”; 840.419m long of Ø¾”; 270.565m long of Ø½”; 4m x 4m x 6m main 

reservoir dimension; 3m x 3m x 6m of reservoir 1; 3m x 3m x 3m of reservoir 2 and 3; 30 2.4m³/day hydraulic ram pump 

generated discharge; at a budget of Rp. 1,409,930,000.00. The economic analysis stated that it was feasible at Rp.3,739.00 

with the non-subsidized water price, at Rp. 2,963.00 the price of 50% subsidized water, at Rp. 2,188.00 the price of 100% 

subsidized water. 

 

Keywords :  hydram pump; pipe network; economic analysis 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Kebutuhan akan air bersih adalah kebutuhan penting 

bagi manusia serta menjadi kebutuhan yang tidak terbatas 

dan berkelanjutan. di daerah pedesaan penggunaan air 

bersih sangat diutamakan dalam pemenuhan kegiatan rumah 

tangga dan pertanian seperti air minum, mandi, memasak 

dan lainnya. sehingga seiring dengan kepentingan 

penggunaan air bersih, penyediaan harus dapat 

dimaksimalkan dengan penyaluran yang memadai. sebab 

semakin berkembangnya suatu wilayah akan diikuti 

meningkatnya kebutuhan akan air bersih yang memenuhi 

syarat karena peningkatan dalam segi jumlah penduduknya, 

baik secara kuantitas maupun kualitas. Ketersediaan air 

berpengaruh erat terhadap kesejahteraan dan kesehatan 

suatu daerah. 

Seperti pada Kecamatan Tumpang yang terletak di Desa 

Wringinsongo yang kondisi topografi berbukit serta 

pemasokan air bersihnya yang melimpah karena disana 

banyak ditemukan sumber mata air. Berdasarkan data dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2020 kecamatan 

tumpang memiliki laju pertumbuhan penduduk sekitar 2,96 

persen dari tahun 2019 serta penyaluran air bersih kurang 

dari 1% dari tahun sebelumnya. Di desa tersebut untuk 

pemasokan air bersihnya melalaui PDAM yang telah di 

bangun oleh pemerintah daerah tersebut yang intake nya 

menggunakan pompa dengan kekuatan listrik. Namun 

seiring waktu berjalan pompa air dengan menggunakan 

listrik kurang efektif karena terlalu banyak biaya untuk 

perawatannya. 

Dari latar belakang diatas, maka dapat dilihat bahwa 

pada intake pompa dengan kekuatan arus lisrik kuranglah 

efektif, maka dari itu perlu adanya pergantian pompa pada 

intake jaringan air bersih seperti hydram pump, hydram 

pump termasuk jenis pompa yang hemat biaya dan ramah 

lingkungan. Dengan adanya inovasi pada intake jaringan air 

bersih diharapakna dapat mengatasi permasalahan seperti 

uraian di atas. 

 

2. METODE  

Perencanaan jaringan pipa air bersih ini terletak di Desa 

Wringinsongo Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang 

Provinsi Jawa Timur. Desa wringinsongo berada di ujung 

Kabupaten Malang yang berbatasan dengan Kabupaten 

Pasuruan. Jumlah penduduk di desa Wringinsongo per 

tanggal 30 Juni 2021 sebanyak 2.852 jiwa dengan luas 

daerah sebesar 182 hektar. Data yang diperlukan pada 

penelitian ini antara lain; data debit, peta topografi 

kecamatan tumpang, data penduduk desa, data fasilitas 

umum desa, dan HSPK Kab. Malang. 

Proyeksi Jumlah Penduduk 

Untuk menghitung proyesi penduduk desa dapat 

menggunakan tiga metode yaitu, metode aritmatika, metode 

geometrik, metode eksponensial.  

Metode Aritmatika,  

Pt = Po (1+n x r)    (1) 

Metode Geometrik, 

Pt = Po (1 +  𝑟)𝑛    (2) 

Metode Eksponensial, 

Pt = Po x 𝑒𝑟𝑛    (3) 

Setelah menghitung proyeksi jumlah penduduk 

kemudian menghitung rata-rata jumlah penduduk dari 

masing-masing metode, hasil tersebut digunakan untuk 

menghitung standar deviasi (SD). Standar deviasi terkecil 

dari ketiga metode digunakan sebagai acuan jumlah 

penduduk pada tahun rencana. Berikut merupakan contoh 

perhitungan standar deviasi di Desa Wringinsongo dengan 

rumus sebagai berikut: 

Sd  = √
Σ(Xi−Xr)²

(𝑛−1)
    (4) 

Proyeksi Jumlah Fasilitas Umum 

Proyeki Jumlah Fasilitas Umum tujuannya untuk 

mengetahui kebutuhan debit air Non-Domestik. 

fn  = w × fo     (5) 

w = 
𝑃𝑛

𝑃𝑜
     (6) 

Debit Kebutuhan (Q) 

a. Kebutuhan Air Domestik (Qd) 

Kebutuhan air domestik dihitung berdasarkan kebutuhan 

air dalam rumah tangga. 

Sambungan Rumah (SR) 

Jumlah penduduk terlayani x prosentase    (7) 

Hydram Umum(HU) 

Jumlah penduduk terlayani x prosentase    (8) 

Qd = SR+ HU     (9) 

b. Kebutuhan Air Non Domestik 

Kebutuhan Air Non Domestik dihitung untuk 

mengetahui debit air yang dibutuhkan pada fasilitas yang 

tersedia. 

Qnd = ΣFasilitas Umum x Nilai Konsumsi   (10) 

c. Kebutuhan Harian Rata-Rata 
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Kebutuhan harian rata-rata dihitung dengan rumus 

berikut 

QHarian rata-rata = Qd+Qnd    (11) 

d. Kehilangan Air  

Menurut Ditjen Cipta  Karya Deparetemen PU (2000) 

kehilangan air untuk kategori desa adalah 20%-30% dari 

kebutuhan harian rata-rata. 

e. Debit Rencana Kebutuhan Air Bersih 

Debit rencana didapatkan dari hasil penjumlahan debit 

kebutuhan harian rata-rata dengan debit kehilangan air. 

Qr  = Qharian rata-rata + Qha   (12) 

f. Debit Harian Maksimum 

Debit maksimum dapat diperoleh dengan rumus berikut: 

Qharian maks = Qr × 1,1    (13) 

g. Debit Jam Puncak 

Kebutuhan jam puncak digunakan untuk menentukan 

kebutuhan air terbanyak pada jam tertentu. 

Qjam puncak = Qr × faktor jam puncak  (14) 

Dimensi Pipa 

Pada suatu jaringan air bersih dimensi pipa yang dipakai 

harus melebihi dimensi pipa hitung. 

Dimensi pipa = (
𝑄𝑘𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛

(0,2779𝑥𝐶𝐻𝑥𝑙)1,85)

1

2,63
  (15) 

Kehilangan Tekan 

𝐻ƒ = 
𝑄1,85

(0,2785𝑥𝐷2,63𝑥𝐶)1,85 𝑥 𝐿   (16) 

Sisa Tekan 

Pada sisa tekan di jaringan pipa memiliki batasan yaitu 

minimal 10m dan maksimal 100m. 

Pompa 

Pada perencangan jaringan air bersih di desa 

Wringinsongo pompa yang digunakan adalah Hydram 

Pump. Pompa Hydram pump merupakan salah satu jenis 

pompa dimana fungsinya angkat cairan ke tempat yang 

lebih tinggi dari sumber air dan penggerak tanpa 

membutuhkan listrik atau bahan bakar minyak, karena 

energi kinetik yang berasal dari pemompaan air itu sendiri 

hydram akan bergerak dengan sendirinya. Posisi pompa 

lebih rendah dari sumber air waduk akan mengalirkan air 

dari waduk atau sumber di pompa ram hidrolik melalui pipa 

pengangkut. (Taye, 1998). 

Berikut adalah rencana hydram pump: 

 

Gambar 1 Skema Kerja Pompa Hydram pump 

Sumber: (Ariana, 2016)  

a. Komponen 

Pada sistem hydram pump biasanya terdiri dari tabung 

pompa, katup pengantar, katup limbah, pipa Inled, pipa 

pengantar, presure guade. 

b. Cara kerja hydram pump 

1. Air mengalir melalui pipa penghubung pompa ke 

sumber air, lalu keluar melalui klep buang, yang pada itu 

masih terbuka. Air akan mengalir semakin cepat dalam pipa 

dan keluar melalui klep buang. 

2. Pada saat yang sama, air bergerak sangat cepat melalui 

klep buang, dimana suatu saat menggerakkan klep buang 

dan membuat klep buang menutup. Air yang bergerak cepat 

tersebut tidak bisa dihentikan. Masa air dan momentum 

yang dihentikan oleh menutupnya klep buang menghasilkan 

lonjakan tekanan yang sangat besar. Lonjakan tekanan yang 

besar ini menekan sebagian air untuk menekan klep hantar 

sehingga posisinya terbuka, dan membuat air masuk ke 

dalam tabung pompa. 

3. Saat tekanan gelombang atau lonjakan bergerak kembali 

menuju pipa, maka menghasilkan kondisi dimana tekanan 

menjadi berkurang terjadi pada klep buang. Kondisi ini 

menyebabkan klep hantar menutup dengan berkurangnya 

tekanan yang menekannya. Hal ini disebabkan oleh tekanan 

per pada klep hantar yang menekan klep hantar untuk 

kembali menutup, saat tekanan air berkurang, dan menjadi 

penahan tekanan pada tabung pompa 

4. Pada satu titik dimana tekanan menjadi cukup rendah 

dimana menyebabkan klep buang karena beratnya sendiri, 

terbuka. 

5. Sebagian besar dari water hammer yang berasal dari 

gerakan gelombang yang sangat capat dan bertekanan tinggi 

akan menghilang pada ujung pipa. Sebagian kecil mungkin 

akan bergerak lagi kearah pipa, tetapi pada umunya setelah 

gelombang kejut menghilang, tekanan akan terbentuk lagi 

pada klep buang, disebabkan oleh beda ketinggian antara 

sumber air dan pompa, dan air mulai mengalir lagi kedalam 

pompa. 

6. Air kembali mengalir keluar dari klep buang, dan proses 

ini berulang kembali. 

 

Rencana Anggaran Biaya 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) adalah perhitungan 

untuk menentukan biaya yang diperlukan dalam 

pelaksanaan proyek, yang terdiri dari biaya bahan, upah 

pekerja serta biaya-biaya lain berhubungan dengan 

pelaksanaan proyek. 

RAB = Σvolume x Harga Satuan Pekerjaan  (17) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan Proyeksi Penduduk 
Untuk menghitung proyesi penduduk desa menggunakan 

tiga metode yaitu, metode aritmatika, metode geometrik, 

metode eksponensial. Berikut ini perhitungan proyeksi 

penduduk pada Desa Wringinsongo tahun 2021.  

Diketahui: 

P0 (2021)  = 1415 jiwa 

n  = 15 tahun 

r  = 0,742% 
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Metode Aritmatika,  

Pt = Po (1+n x r) 

P2036 = P2021 x (1 + 15 x 0,742%) 

= 1415 (1 + 15 x 0,742%) 

= 1572 

Metode Geometrik, 

Pt = Po (1 +  𝑟)𝑛 

P2036 = P2021 x (1 +  0,742%)10 

P2036 = 1415 (1 +  0,742%)10 

= 1581 

Metode Eksponensial, 

Pt = Po x 𝑒𝑟𝑛 

P2036 = P2021 x 2,7182818𝑟𝑛 

= 1582 

Perhitungan Simpang Deviasi 

Sd  = √
Σ(Xi−Xr)²

(𝑛−1)
  

 =√
(22484−1499)²

(15−1)
 

 = 47 

Setelah perhitungan, didapatkanlah hasil proyeksi 

penduduk Desa Wringinsongo untuk 15 tahun kedepan. 

Data akan ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perhitungan Proyeksi Penduduk Desa 

Wringinsongo 

Proyeksi Penduduk Desa Wringinsongo 

Tahun Aritmatika Geometri Eksponensial 

  Xi 

(Xi-

Xr)² Xi 

(Xi-

Xr)² Xi 

(Xi-

Xr)² 

2022 1425 5396 1425 5842 1426 5888 

2023 1436 3965 1436 4338 1436 4372 

2024 1446 2753 1447 3049 1447 3072 

2025 1457 1762 1457 1979 1458 1994 

2026 1467 991 1468 1134 1468 1143 

2027 1478 441 1479 519 1479 523 

2028 1488 110 1490 140 1490 141 

2029 1499 0 1501 1 1501 1 

2030 1509 110 1512 107 1513 108 

2031 1520 441 1524 466 1524 469 

2032 1530 991 1535 1081 1535 1090 

2033 1541 1762 1546 1959 1547 1975 

2034 1551 2753 1558 3106 1558 3131 

2035 1562 3965 1569 4527 1570 4563 

2036 1572 5396 1581 6229 1582 6278 

Jumla

h 22484 30835 22529 34477 22534 34749 

Xr 1499   1502   1502   

Sd 

46,9310

8   

49,625

2   

49,820

1   

sumber: perhitungan excel 

Berdasarkan Perhitungan diatas didapatkan jumlah 

penduduk Desa Wringinsongo tahun 2036 sebanyak 1572 

jiwa. 

Proyeksi Jumlah Fasilitas Umum  

Pada perhitungan jumlah fasilitas umum menggunakan data 

jumlah fasilitas umum tahun 2021 

Berikut contoh perhitungan proyeksi TK di Desa 

Wringinsongo. 

fn = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑘𝑒−𝑛

𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑓𝑎𝑠𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠
   

TK = 
jumlah penduduk tahun 2036

standar minimum fasilitas TK
   

 = 
1572

1000
    

 = 2 

Peningkatan jumlah fasilitas umum dapat diketahui dengan 

melakukan perhitungan proyeksi. Berikut ini contoh 

perhitungan proyeksi jumlah fasilitas umum TK di Desa 

Wringinsongo Tahun 2036: 

Penduduk tahun 2021 = 1415 jiwa  

Penduduk tahun 2036 = 1572 jiwa  

Jumlah TK (fo) = 2 unit  

w = 
jumlah penduduk tahun 2036

jumlah penduduk tahun 2021
 

 =  
1572

1415
 

 = 1,11095 

fn = w x fo  

 = 1,11095 x 2  

 = 3 

Jadi, jumlah taman kanak-kanak tahun 2036 adalah 3 unit. 

Kebutuhan air jam puncak dibutuhkan sebagai acuan 

untuk mendesain sistem jaringan distribusi air. Kebutuhan 

air jam puncak didapatkan dari hasil jumlah perhitungan 

kebutuhan air untuk sambungan rumah, hidran umum, 

kehilangan air, serta kebutuhan air non domestik yang 

dikalikan dengan nilai faktor jam puncak. Kebutuhan air di 

Desa Wringinsongo didapatkan dengan hasil yang tertera 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Jumlah Fasilitas Pendidikan Desa Wringinsongo 

Tahun 2036 

w 
Fasilitas Pendidikan Desa Wringinsongo tahun 2036 (fn) 

TK SD MI SMP MTS SMA 

1,1105 3 3 0 0 0 0 

 Sumber: Hasil Perhitungan Excel 

Tabel 3 Jumlah Fasilitas Sosial Desa Wringinsongo Tahun 

2036 

w 

Fasilitas Pendidikan Desa Wringinsongo tahun 2036 (fn) 

Mushol

a 

Masji

d 

Gerej

a 

Pasa

r 

Klinik 

Kesehata

n 

Puskesma

s 

1,1109
5 

11 4 0 0 0 0 

Sumber: Hasil Perhitungan Excel 

Debit Kebutuhan  

a. Kebutuhan Air Domestik (Qd) 

Kebutuhan Air Domestik di Desa Wringinsongopada tahun 

2036 adalah sebagai berikut: 

Sambungan Rumah (SR) 

= 1258 x 80% 
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= 100640 lt/hari 

Hydran Umum (HU) 

= 1258 x 30% 

= 37740 lt/hari 

b. Kebutuhan Air Non Domestik (Qnd) 

Kebutuhan air non-domestik dapat dihitung dengan contoh 

kebutuhan air pada TK di Desa Wringinsongo. 

Qnd  = 54 jiwa x 10 

 = 540 lt/hari 

c. Kebutuhan Air Harian Rata-Rata 

Kebutuhan air rata-rata di Desa Wringinsongo dapat 

dihitung sebagai berikut: 

Qharian rata-rata = Qd + Qnd 

  = 138380 + 28260 

  = 166640 lt/hari 

d. Kehilangan Air 

Perhitungan kehilangan air sebagai berikut: 

Qha = 20% x Qharian rata-rata 

 = 20% x 166640 lt/hari 

 = 33328 lt/hari 

 

e. Debit Rencana Kebutuhan Air Bersih 

Debit rencana kebutuhan air bersih di Desa Wringinsongo 

adalah sebagai berikut: 

Qr = Qharian rata-rata + Qha 

 = 166640 lt/hari + 33328 lt/hari 

f. Debit Harian Maksimum 

Debit harian maksimum di Desa Wringinsongo dapat 

dihitung dengan rumus berikut: 

Qharian Maks = Qr x 1,1 

  = 166640 lt/hari x 1,1 

  = 219965 lt/hari 

g. Debit Jam Puncak 

Debit jam puncak di Desa Wringinsongo dihitung dengan 

rumus berikut: 

Qjam puncak = Qr x 1,5 

  = 166640 lt/hari x 1,5 

  = 219952 lt/hari 

  = 3,471667 lt/detik 

Dimensi Pipa 

Dimensi jaringan pipa di Desa Wringinsongo adalah sebagai 

berikut: 

Contoh pada node R1 – 1A 

Øpipa = (
𝑄𝑘𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛

(0,2779𝑥𝐶𝐻𝑥𝑙)1,85)

1

2,63
 

 = (
0,003

(0,2779𝑥140𝑥136,1338)1,85)

1

2,63
 

 = 0,02767 m 

Berdasarkan perhitungan, didapatkan dimensi pipa sebesar 

0,02767m. Maka ukuran pipa yang dipakai harus mendekati 

diameter hitung pipa. 

Kehilangan Tekan 

Kehilangan tekan air pada node R1-1A sebagai berikut: 

Hƒ = 
𝑄1,85

(0,2785𝑥𝐷2,63𝑥𝐶)1,85 𝑥 𝐿 

Hƒ = 
0,0031,85

(0,2785𝑥0,02482,63𝑥140)1,85 𝑥 136,0609 

Hƒ = 0,0002 meter 

Sisa Tekan 

Perhitungan sisa tekan dapat dihitung rumus berikut: 

Cotoh pada node R1 – 1A. 

Sisa tekan = elv. energi hulu – elv. energi hilir  

Sisa tekan = 569,0099 – 558,5553  

Sisa tekan = 10,4546 meter 

Pada kondisi ini, sisa tekan dinyatakan memenuhi standar 

yang ditetapkan yaitu minimal 10m. 

Kebutuhan Pompa 

Kebutuhan air yang didapatkan sebagai berikut: 

Head yang dibutuhkan:  

Elevasi Intake         Elevasi IPA = 37,8579m 

Tinggi tekan pompa = 75m     

tinggi tekan pompa memenuhi 

Kebutuhan debit pompa dapat dihitungan dengan kebutuhan 

air < debit air pompa maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

Debit kebutuhan = 299952 l/hari 

Debit air pompa = 302400 l/hari          

debit pompa memenuhi. 

Maka debit air pompa memenuhi kebutuhan air di Desa 

Wringinsongo. Dari hasil perhitungan diatas Hydram pump 

dapat menghasilkan kebutuhan debit pompa sebanyak 

302400 l/hari dan tinggi tekan pompa setinggi 75m dengan 

begitu hydram pump mampu memnuhi kebutuhan debit air 

dan tinggi tekan. 

Dimensi Reservoir 

Dimensi reservoir ditentukan berdasarkan defisit debit yang 

dibutuhkan. Debit inflow yang masuk ke reservoir 

ditentukan berdasarkan kebutuhan harian maksimum. 

Reservoir direncanakan akan mengalirkan air selama 18 jam 

yaitu dimulai pada pukul 04.00 sampai pukul 22.00. 

Untuk menentukan dimensi resevoir dapat dihitung dengan 

rumus berikut: 

Defisit  = 85752 l/jam = 85,752 m3/jam 

Maka volume reservoir dapat diasumsikan panjang 4m, 

lebar 4m, tinggi 6m, dengan ini maka volume yang 

didapatkan yaitu 96 m³  

Rencana Anggaran Biaya  

Perhitungan Rencana Anggaran Biaya didapat dari volume 

tiap pekerjaan dikali dengan harga satuan pekerjaan. Berikut 

ini contoh perhitungan Rencana Anggaran Biaya Pekerjaan 

Pipa HDPE Ø1/2 inci: 

Jumlah Harga  = Volume Pekerjaan x AHSP  

= 270,57 m3 x Rp. 23.934,00 

= Rp6.478.129,56 

Tabel. 4 Perhitungan rencana anggaran biaya pekerjaan 

pipa. 
 PEKERJAAN 

INSTALASI PIPA 
          

1 
Instalasi Pipa HDPE (PN 

16) Ø1/2" - 20 mm 

270,

57 

 

m

  

 Rp        

23.943,00  

 Rp             

6.478.139,56  
  

2 
Instalasi Pipa HDPE (PN 

16) Ø3/4" - 25 mm 

830,

42 

 

m

  

 Rp        

31.903,30  

 Rp           

26.493.133,7

0  

  

3 
Instalasi Pipa HDPE (PN 

16) Ø1" - 32 mm 

132

1,82 

 

m

  

 Rp        

48.268,95  

 Rp           

63.802.895,1

6  

  

4 
Instalasi Pipa HDPE (PN 

16) Ø1¼" - 40 mm 

446,

90 

 

m

  

 Rp        

83.897,10  

 Rp           

37.494.013,5

0  

  

5 
Instalasi Pipa HDPE (PN 

16) Ø1½" - 50 mm 

593,

71 

 

m

  

 Rp      

111.037,1

0  

 Rp           

65.923.988,9

9  

  

6 
Instalasi Pipa HDPE (PN 

16) Ø2" - 63 mm 
4,83 

 

m

  

 Rp      

159.797,1

0  

 Rp                

772.555,06  
  

            
 Rp               

200.964.725,97  

Sumber: perhitungan excel 
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4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari Perencanaan Jaringan Air Bersih 

Dengan Intake Hydram Pump di Desa Wringinsongo 

Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang adalah sebagai 

berikut: 

1. Proyeksi jumlah penduduk untuk perencanaan 

kebutuhan air bersih pada tahun tahun 2036 di Desa 

Wringinsongo Kecamatan Tumpang Kabuoaten Malang 

sebanyak 1572 jiwa 

2. Debit Air yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan 

air bersih di Desa Wringinsongo Kecamatan Tumpang 

Kabupaten Malang sebesar 0,003472 m3/dt 

3. Jaringan pipa air bersih di Desa Wringisongo 

menggunakan Pipa HDPE PN 16 dengan rincian 

dimensinya untuk pipa transmisi terdiri dari diameter 2 

inchi sepanjang 4,835m, diameter 1½ inchi 600,711 m, 

diameter 1 ¼ inchi 384,283 m, diameter 1 inchi sepanjang 

233,752 m sedangkan pipa distribusi, diameter 1 ¼ inchi 

sepanjang 62,622 m, diameter 1 inchi 1088,069m, diameter 

¾ inchi 840,419 m, diameter ½ inchi 270,565m. 

4. Dimensi reservoir untuk memenuhi kebutuhan air bersih 

di desa wringinsongo yaitu reservoir utama sebesar 96 m³, 

reservoir 1 54 m³, reservoir 2 27 m³, reservoir 3 = 27 m³. 

5. Pada perencanaan Hydram Pump, debit yang dihasilkan 

sebesar 302,4 m³/hari. 

6. Rencana Anggara Biaya (RAB) untuk Perencanan 

Jaringan Air Bersih Intake Hydram Pump Di Desa 

Wringinsongo Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang 

sebesar Rp1.409.930.000,00 (satu milyar empat ratus 

sembilan juta sembilan ratus tiga puluh ribu rupiah). 

7. Hasil analisa kelayakan ekonomi pada Perencanan 

Jaringan Air Bersih Intake Hydram Pump di Desa 

Wringinsongo Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang 

didapatkan Harga air non subsidi sejumlah Rp5.076,00, 

Harga Air Subsidi 50% Rp2.963,00, Harga Air Subsidi 

100% Rp. 2.188,00. Dengan demikian analisa ekonominya 

dinyatakan layak. 
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